BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belnkang

Penyakit paru-paru, khususnya Tuberkulosis (TB), telah kembali menjadi
penyvebab utama kematian akibat agen infeksius tunggal di dunia. menggantikan
COVID-19 setelah tiga tahun pandemi. Menurul Global Tuberculosiz Repare 2024
yang dirilis oleh Warid Health ﬂrguny.‘auﬂw {5\‘1—[{}] diperkirakan 0.8 juta orang
Jatuh sakit akibat ]'ﬂ‘pﬂmhmm:lm penyakit imi menyebabkan sekitar 1.25
juta kematinn: Secarn glth[}}w-ﬁngh marbiditas dan mortalitas ini
menunuwdm;m dctﬂ:i ﬁlﬁmw{‘dan okurat. Meskipun pemeriksaan sinar-
K dada (Chest X-ray) muﬁﬂﬁ standar medis. utama wntuk skrining awal,

elask 1ya sangal bergantung pada snﬂ:t]el.mimm Iﬂ[ﬂhﬂ radiolog yang
rm tnxhlﬂap kelelahan visual (visual fatigue) akibat tingginys wlhmr pasmn,
yang dapot berujung pada kesalahan diagnosis 2], [3].

Tlhlﬁltﬂg:l Deep Learminmg. khususnya Conmvelutional  Newral Network
(CNN), telah terbukti efektif dalam mengekstraksi fitur visual kompleks untuk
analisis gitra medis [4]. [5]. Namun, penerapan CNN menghadapi kendala utama
bertpa keterbatason ketersedioan dataset medis WM karena alasan
privasi pasien [2]. Minimnya variasi datn latih ini menyebabkan mosdel rentan
mengalami mm‘mm Jfﬂltil kondisi-di mana mode]l mﬁﬁn akurasi tinggi saat
pelatihan namun gagal mengenali pola penyakit pada data baru [6].

- Guma WW data dan nmhmmmnm teknik Data
-lugmmmnm dllﬁmplan aehag;nl solusi efisien mmmpﬂkﬂn variasi data
sevara sintetis tanpa periuwmmm penelitian [3], penerapan
skenario augmentasi yang tepat dapat menmgkaikau metrik evaluasi model secara

signifikan. Melalui transformasi geometri seperli rotasi, pergeseran. dan
pembesaran citra. teknik ini memanipulasi dota latih agar model mempelajari fitur
yang lebih invaran ferhadap perubahan posisi dan kondisi, yang dimilai krusial
untuk meningkatkan ketahanan model pada klasifikasi muolti-kelas vang melibatkan
struktur sensitif.
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Dalam konteks pengembangan sistem kecerdasan buatan untuk medis,
sekadar mengetahui pengaruh don sustu  teknik belumlabh cokup untuk
menghosilkan alat bantu disgnosis yang aplikatif. Tantangan utamanya terletak
pada bagaimana menerapkan teknik Data Augrrencation tersebut secara terintegrasi
ke dalam siklus pengembangan model CNN yang utuh. Pemilihan arsitektur
MobileNer¥2 dalam penelitian ini didasurkan pada efisiensi komputasinys, namun
model yang ringan ini s:mgat mmhummmlast data yang kunt agar terhindar
dart overfitting saat ﬁhﬂphnyﬂhﬂhmm Oleh karena itu, Duata
Augmentarion tidak lagi d_q:ﬂ:&n_ ekadar s E_:ui'hj:hhﬂ-yung dianalisis secara
slatlsllk, mdlinllm !Bhgli _tm:puren rekayasa fundamental yang wajib
mibangur Ii:lﬂchur deteksi penyakit paru yang stabil, robust,
mm&.l kemnmpunn generalisasi tinggi.

Berdasarkan urgensi linis dan kendala teknis tersebut, penelitian ini
hew melakukan anslisis pengaruh teknik Dasa wa Hﬂﬂﬂp
akurasi model CNN (khususnya arsitekiur MobifeNer12) dalam mmm‘lﬂn
Gitrn Xeeay pary ke dalum tign kelas kondisic Normal, Preumionia, dan
Tubercolasis. Alur penelition dimulai dengsn pengumpulan datsset sekunder,
pnpermm (resizing don rescaling), pEn.EI'IIpn‘n w data _MIEE pada
data latih, pelatihan model menggunakan metode tramsfer fearning, dan diakhiri
dm‘ﬁu -evaluasi performs menggusakan canfusian, matréx untuk memastikan
akurasi model memenubi standar medis. Harapan dalam penelitian ini adalah
mampu mm_gh.lﬂm model ﬁ.lﬂmﬂﬂ( yang akurat, robust, dan memiliki
ku:m:lm;rmm gmcmllsasl an baik pada dnmsﬂtm

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan. rumusan masalah dalam
penelitian ini adakah:
|. Bagmimana menerapkan teknik defa augmentation pada dataset citra X-Ray
agar dapat mengatasi keterbatasan jumiah dan variasi data?
2. Bagaimana mengembangkan arsitekiur model Comvolvtional Newral
Network (CNN) untuk klasifikasi deteksi penyakit paru menggunokan
dataset vang telah disugmentasi??



3. Bagaimana performa {akurasi, precision, recall, f1-score) dari model CNN
yang telah dikembangkan dalam mendeteksi penyakit paru?

13 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarsh dan fokus, penulis menetapkan batasan

sseasaluby sebiags bertkit:
I. Data: Dataset vang digunakan data sekunder publik (sumber:

i X-ray toraks dengan tiga

3. Membuktikan efektivitas teknik Data Augmentation dalam meningkatkan
kemompuan generalisasi model (mengurangi overfitting) pada klasifikasi
citra medis X-ray.



1.5 Manfaat Fenelltian

L. Manfaat Teorltis

Penelitian ini diharapkan dopat memberikan kontnbusi pada
literatur ilmu komputer, khususnya di bidang Compurer Fistor dan Medfeal
fmuaging, mengenai dampak spesifik teknik sugmentasi data terhadap
akurasi klasifikast multi-kelas pada citra toraks,
2. Manfaat Praktis

Hasil mode! terbaik dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dasar bagi M sistent Campier Aided Diagnosis
(CAD) vang dqm m.k'uaga medis atan mdiolog, sebagai opini
kedua (second apinion) dalsm mendiagnosis kelsinan paru secara lebih
‘cepat dan akural)

1.6 Sistematika Penullsan

BAB 1 PENDAHULUAN Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, don sistematika
p:p,ulllm.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA Bab ini berisi teori-teori penunjang yang relevan,
seperti konsep Deep Learning, UNN, Data Awgmentation, Citra X-ray, serta
Pemlﬁllﬂ-ptmhiwn terdahulu yang sejenis.

BAB 3 METODOLOGI PENELITEAN Bab ini menjelaskan tnhapan penefitian
mulai dari pengumpulan dataset, pra-pemrosesan d;fl_lg,-skcnuriu augmentasi,
perancangan arsitektur model. hinggn metode evaluasi yang digunakan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN Bab ini memaparkan hasil eksperimen
pelatihan model dengan berbagai skenario, analisis grafik fradning, perbandingan
akurasi, dan pembahasan mengenai pengaruh augmentasi.

BAB 5§ PENUTUF Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telsh
dilakukan serta saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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